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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital mendorong transformasi di berbagai sektor, termasuk jasa
pangkas rambut (barbershop). Startup Pangkasin hadir sebagai aplikasi yang menawarkan
layanan reservasi dan pangkas rambut berbasis digital. Namun, tantangan muncul dalam
mengidentifikasi konsumen potensial yang berminat menggunakan aplikasi ini. Penelitian
ini bertujuan mengimplementasikan algoritma Logistik Regresi untuk mengklasifikasikan
calon konsumen barbershop di Kota Medan berdasarkan data observasi yang meliputi
umur, jenis kelamin, dan frekuensi cukur rambut. Penelitian ini menggunakan metode
observasi langsung di delapan barbershop serta analisis data dengan Python. Data dibagi
menjadi data latih (training) dan data uji (testing) dengan perbandingan 70:30. Hasil
penelitian menunjukkan model Logistik Regresi yang dikembangkan mampu
mengklasifikasikan konsumen potensial dengan tingkat akurasi 80%, recall 91,8%, presisi
85%, dan F1-Score 88%. Karakteristik pengguna potensial aplikasi Pangkasin cenderung
berumur 20-35 tahun, pria, dan memiliki frekuensi cukur 2-3 kali per bulan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan strategi bisnis digital
pada sektor jasa pangkas rambut.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk sektor jasa. Industri barbershop, yang masih
mengandalkan sistem antrian manual tradisional, menghadapi tantangan dalam
mengadopsi digitalisasi. Sistem manual ini sering mengakibatkan waktu tunggu yang tidak
pasti, menurunkan tingkat kepuasan pelanggan, dan mengurangi loyalitas terhadap
layanan.

Data menunjukkan bahwa penetrasi pengguna internet di Indonesia terus
meningkat. Pengguna internet mencapai 88 juta jiwa dari total populasi 258 juta jiwa
hingga Juni 2016. Pada periode 2019-2020, penetrasi meningkat menjadi 73,7%. Hal ini
menunjukkan peluang besar dalam penerapan teknologi digital di berbagai sektor,
termasuk jasa pangkas rambut.

Startup Pangkasin hadir sebagai solusi aplikasi jasa cukur rambut yang
menawarkan layanan hairstylist ke rumah pelanggan atau penjadwalan di barbershop mitra.
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Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kesulitan dalam mengidentifikasi dan
mengelompokkan calon pengguna aplikasi potensial secara otomatis berdasarkan
karakteristik mereka.

Dalam menghadapi tantangan identifikasi dan pengelompokan calon pengguna
potensial, Pangkasin memerlukan pendekatan berbasis data yang sistematis dan terukur.
Penerapan teknik customer segmentation menggunakan algoritma machine learning
menjadi solusi strategis untuk mengklasifikasikan calon pengguna berdasarkan
karakteristik demografis, perilaku, dan preferensi layanan mereka. Metode seperti K-
Means Clustering atau algoritma klasifikasi lainnya dapat menganalisis pola data pengguna
untuk membentuk segmen-segmen yang homogen, sehingga memudahkan tim pemasaran
dalam merancang strategi komunikasi dan promosi yang tepat sasaran. Dengan segmentasi
yang akurat, Pangkasin dapat mengoptimalkan alokasi sumber daya pemasaran,
meningkatkan efektivitas akuisisi pengguna baru, serta mempersonalisasi pengalaman
layanan sesuai dengan kebutuhan spesifik setiap segmen pelanggan. Implementasi sistem
ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional startup, tetapi juga berkontribusi pada
peningkatan kepuasan pelanggan melalui layanan yang lebih relevan dan responsif
terhadap ekspektasi pasar yang beragam.

TINJAUAN PUSTAKA
Logistik Regresi Biner

Regresi logistik biner adalah metode statistik yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen biner. Dalam konteks ini,
variabel dependen adalah niat beli ulang pelanggan (biner: ya/tidak), variabel independen
adalah karakteristik produk. Metode ini cocok untuk situasi di mana hasil yang diprediksi
hanya memiliki dua kemungkinan, dan memberikan estimasi probabilitas bahwa pelanggan
akan melakukan pembelian ulang berdasarkan karakteristik produk.

Selain itu Metode Logistic Regression dipilih di penelitian ini karena sederhana
namun efektif untuk klasifikasi biner. Algoritma ini termasuk yang paling luas digunakan
dalam tugas klasifikasi biner karena kemudahan nya dalam implementasi dan interpretasi.
Model logistik regresi juga menghasilkan output probabilitas yang dapat membantu
memahami seberapa yakin model terhadap prediksinya — hal ini penting untuk
pengambilan keputusan bisnis.

Model regresi logistik biner ini dimanfaatkan agar menguji hubungan dari satu
variabel dependen dengan beberapa variabel yang independen. Apabila variabel dependen
mengahasilkan dua kategori dengan nilai 0 dan 1, digunakan model regresi logistik biner,
model ini mengikuti distribusi Bernoulli.

Klasifikasi

Klasifikasi merupakan cara pengelompokkan benda berdasarkan ciri — ciri yang
dimiliki oleh objek klasifikasi. Dalam prosesnya, klasifikasi dapat dilakukan dengan
banyak cara baik secara manual ataupun dengan bantuan teknologi. Klasifikasi yang
dilakukan secara manual adalah klasifikasi yang dilakukan oleh manusia tanpa adanya
bantuan dari algortima cerdas komputer. Kklasifikasi yang dilakukan dengan bantuan
teknologi, memiliki beberapa algoritma, diantaranya Naive Bayes, Support Vector
Machine, Decission Tree, Fuzzy dan Jaringan Saraf Tiruan.

Klasifikasi adalah tipe analisis data yang dapat membantu orang menentukan kelas
label dari sampel yang ingin di klasifikasi. Klasifikasi merupakan Metode supervised
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learning, metode yang mencoba menemukan hubungan antara atribut masukan dan atribut
target. Tujuan klasifikasi untuk meningkatkan kehandalan hasil yang diperoleh dari data.

Dalam analisis data, klasifikasi merupakan tipe analisis yang dapat membantu
menentukan kelas label dari sampel yang ingin diklasifikasi, di mana metode ini termasuk
dalam supervised learning yang berusaha menemukan hubungan antara atribut masukan
dan atribut target dengan tujuan untuk meningkatkan kehandalan hasil yang diperoleh dari
data. Proses klasifikasi melibatkan beberapa tahapan penting, antara lain mendefinisikan
kelas, menentukan hubungan antara kelas seperti hubungan hierarki, membuat sistem
klasifikasi, dan menetapkan elemen atau dokumen untuk sebuah kelas dalam suatu sistem
Klasifikasi. Proses ini analog dengan mendefinisikan konsep-konsep, menentukan
hubungan semantik antara konsep-konsep, dan menentukan elemen-elemen yang termasuk
dalam konsep tertentu. Sebagai ilustrasi, seperti yang dikemukakan oleh Ingetraut
Dahlberg, ketika sebuah konsep dipilih untuk sebuah kelas, konsep tersebut merujuk pada
sesuatu yang harus dimiliki bersama oleh semua dokumen dari kelas tersebut, misalnya
dalam sistem Dewey Decimal Classification (DDC), label "011" merujuk pada kelas
dokumen yang memiliki fitur umum berupa bibliografi dan bukan tentang bibliografi itu
sendiri.

Customer Relationship Management (CRM)

Setelah era digital yang ditandai dengan penggunaan awalan "e-" pada berbagai
istilah seperti e-commerce, e-book, e-sales, dan e-mail, muncul akronim baru yang menjadi
sangat populer di kalangan profesional sales dan marketing, yaitu Customer Relationship
Management atau yang disingkat CRM. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
istilah ini dapat dipahami sebagai Manajemen Hubungan Pelanggan (MHP). Untuk
memahami konsep CRM secara menyeluruh, perlu dilakukan telaah terhadap setiap kata
yang membentuknya. Kata pertama, "pelanggan” atau "customer", dalam kamus bahasa
Inggris didefinisikan sebagai seseorang yang berulang kali atau secara teratur melakukan
pembelian kepada seorang pedagang. Definisi ini berfokus pada orangnya sebagai subjek,
tanpa menyinggung aspek-aspek lain seperti kepuasan, mahal atau murahnya pembelian,
dan sebagainya.

Hubungan atau relationship, adalah bentuk komunikasi dua arah antara pembeli dan
penjual. Manajemen, kata terakhir, artinya pengelolaan (secara luas tanpa perlu
menjabarkan detail bagaimana mengelola sesuatu). Jadi definisi diatas kalau digabungkan
kirakira menjadi pengelolaan hubungan dua arah antara suatu perusahaan dengan orang
yang menjadi pelanggan di perusahaan tersebut.

Kata kedua, "hubungan™ atau "relationship”, merujuk pada bentuk komunikasi dua
arah yang terjalin antara pembeli dan penjual. Komunikasi ini tidak bersifat satu arah,
melainkan melibatkan interaksi aktif dari kedua belah pihak yang saling memberikan
informasi, feedback, dan respons. Sementara itu, kata terakhir, "manajemen”, memiliki arti
pengelolaan dalam cakupan yang luas tanpa perlu menjabarkan detail spesifik tentang
bagaimana cara mengelola sesuatu. Konsep manajemen di sini mencakup berbagai
aktivitas seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Ketika
ketiga kata tersebut digabungkan, CRM dapat didefinisikan sebagai pengelolaan hubungan
dua arah antara suatu perusahaan dengan orang-orang yang menjadi pelanggan di
perusahaan tersebut. Dengan kata lain, CRM merupakan strategi bisnis yang berfokus pada
pembangunan dan pemeliharaan hubungan jangka panjang dengan pelanggan melalui
komunikasi yang efektif dan pengelolaan yang terstruktur
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode observasi lapangan dan
analisis data sekunder. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di delapan
barbershop di Kota Medan yang telah menyetujui menjadi sampel penelitian.

Pra-pemrosesan data

Pra-pemrosesan data merupakan tahapan fundamental yang menentukan kualitas output
dari model segmentasi pelanggan. Pada tahap awal, dilakukan pembersihan data secara
menyeluruh untuk menghilangkan nilai kosong dan data duplikat yang dapat menurunkan
akurasi analisis serta menimbulkan bias dalam hasil prediksi. Proses pembersihan ini
memastikan bahwa setiap record dalam dataset memiliki informasi yang lengkap dan unik,
sehingga algoritma dapat bekerja dengan data yang konsisten dan reliable. Selanjutnya,
dilakukan transformasi variabel kategorik menjadi format numerik menggunakan teknik
encoding, di mana variabel jenis kelamin dikonversi dengan nilai 0 untuk pria dan 1 untuk
wanita, memungkinkan algoritma machine learning untuk menginterpretasi dan
memproses data kategorikal secara matematis. Tahap terakhir adalah penyiapan struktur
data yang mencakup pengorganisasian dataset ke dalam format yang sesuai untuk pelatihan
model, termasuk pemisahan fitur dan target variable, serta pengaturan dimensi data yang
optimal untuk proses komputasi. Keseluruhan tahapan pra-pemrosesan ini dilakukan secara
sistematis untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam pelatihan model telah
memenuhi standar kualitas yang diperlukan, sehingga menghasilkan model segmentasi
yang akurat dan dapat diandalkan dalam mengklasifikasikan calon pengguna aplikasi
Pangkasin.

Logistik Regresi

Model Logistik Regresi diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman Python
dengan memanfaatkan library scikit-learn yang menyediakan framework lengkap untuk
pengembangan model machine learning. Dalam proses pembangunan model, dataset dibagi
menjadi dua bagian menggunakan metode stratified sampling, yaitu 70% untuk data latih
yang digunakan dalam proses pembelajaran pola dan parameter model, serta 30% untuk
data uji yang berfungsi mengevaluasi performa model terhadap data yang belum pernah
dilihat sebelumnya. Penggunaan stratified sampling sangat penting untuk memastikan
distribusi kelas tetap seimbang pada kedua subset data, sehingga model tidak mengalami
bias terhadap kelas tertentu. Model ini bekerja dengan menghitung fungsi linier z = b +
wixi + W2Xz2 + wixs, di mana b merupakan bias atau intercept, wi, w2, dan ws adalah bobot
untuk setiap fitur input xi, X2, dan Xs yang merepresentasikan karakteristik calon pengguna.
Nilai z yang dihasilkan dari perhitungan linier tersebut kemudian ditransformasikan
menjadi probabilitas menggunakan fungsi sigmoid o(z) = 1/(1 + %), yang mengkonversi
nilai z dari rentang tak terbatas menjadi nilai probabilitas antara 0 dan 1, memungkinkan
model untuk mengklasifikasikan apakah seorang calon pengguna termasuk dalam kategori
pengguna potensial atau bukan berdasarkan threshold probabilitas yang telah ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan proses pelatihan model yang telah dilakukan, diperoleh beberapa nilai
parameter penting yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabel dalam model.
Nilai bias atau konstanta (b) diperoleh sebesar 2,44, yang merepresentasikan nilai dasar
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dari model ketika semua variabel prediktor bernilai nol. Untuk bobot umur (w:), diperoleh
nilai -0,08 yang menunjukkan adanya hubungan negatif, artinya setiap penambahan satu
satuan umur akan menurunkan nilai prediksi sebesar 0,08 satuan. Sementara itu, bobot jenis
kelamin (w2) memiliki nilai 0,62, yang mengindikasikan bahwa variabel jenis kelamin
memberikan kontribusi positif terhadap prediksi model. Adapun bobot frekuensi cukur
(w3) menunjukkan nilai tertinggi yaitu 0,92, yang berarti variabel ini memiliki pengaruh
paling besar terhadap output model dibandingkan dengan variabel lainnya, di mana setiap
peningkatan satu satuan frekuensi cukur akan meningkatkan nilai prediksi sebesar 0,92
satuan.

Model Logistik Regresi yang dikembangkan menunjukkan performa yang baik
dalam mengklasifikasikan calon pengguna potensial:

Tabel 4.1 Hasil Evaluasi Model

Metrik | Nilai Interpretasi
Akurasi | 0,80 | Model memprediksi dengan benar 80% dari data uji
Recall 0,918 | Model dapat mengidentifikasi 91,8% dari konsumen yang benar-
benar minat
Precision | 0,85 | 85% dari prediksi "minat" benar-benar akurat
F1-Score | 0,88 | Keseimbangan yang baik antara precision dan recall

Berdasarkan hasil confusion matrix yang diperoleh dari evaluasi model, terdapat
empat kategori prediksi yang menggambarkan performa model dalam mengklasifikasikan
data. Kategori True Positive (TP) menunjukkan nilai 31, yang berarti terdapat 31 data yang
memang benar-benar memiliki minat dan berhasil diprediksi dengan tepat oleh model
sebagai minat. Untuk kategori True Negative (TN), diperoleh nilai 7, yang
mengindikasikan bahwa terdapat 7 data yang memang tidak memiliki minat dan model
berhasil memprediksinya dengan benar sebagai tidak minat. Sementara itu, terdapat
kesalahan prediksi yang tercermin dalam dua kategori lainnya. Kategori False Positive (FP)
memiliki nilai 6, yang berarti ada 6 data yang seharusnya tidak memiliki minat namun
keliru diprediksi oleh model sebagai minat. Sedangkan kategori False Negative (FN) juga
menunjukkan nilai 6, yang menandakan bahwa terdapat 6 data yang sebenarnya memiliki
minat tetapi gagal diidentifikasi oleh model dan diprediksi sebagai tidak minat. Hasil
confusion matrix ini memberikan gambaran komprehensif tentang akurasi dan kesalahan
yang terjadi dalam proses prediksi model.

Berdasarkan hasil Exploratory Data Analysis (EDA) yang telah dilakukan,
diperoleh pemahaman mendalam mengenai Kkarakteristik pengguna potensial aplikasi.
Secara umum, profil responden menunjukkan bahwa rata-rata umur pengguna adalah 31
tahun dengan dominasi pengguna pria sebesar 81,2%, sementara rata-rata frekuensi cukur
mencapai 2 kali per bulan. Yang menarik, persentase minat terhadap aplikasi cukup tinggi
yaitu mencapai 83%, mengindikasikan potensi pasar yang cukup besar.

Ketika dianalisis lebih lanjut, terdapat perbedaan karakteristik yang signifikan
antara pengguna yang berminat dan tidak berminat terhadap aplikasi. Pengguna yang
menunjukkan minat cenderung lebih muda dengan rata-rata umur 29 tahun dan memiliki
frekuensi cukur yang lebih tinggi yaitu 2,31 kali per bulan. Kelompok ini didominasi oleh
pria dengan persentase mencapai 20,16% dari total pengguna yang berminat. Sebaliknya,
pengguna yang tidak berminat terhadap aplikasi memiliki karakteristik yang berbeda,
dengan rata-rata umur yang lebih tua yaitu 36 tahun dan frekuensi cukur yang lebih rendah

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative
BY NG Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 228


http://doi.org/10.59696/prinsip.v3i3.185

PRINSIP : Portal Riset & Inovasi Sistem Perangkat Lunak

PRINSjP Volume 3, Nomor 3, Juli 2025 e-1SSN : 2985-802X

http://doi.org/10.59696/prinsip.v3i3.185 p-1SSN : 2987-0534

sebesar 1,64 kali per bulan. Menariknya, kelompok ini menunjukkan komposisi jenis
kelamin yang lebih seimbang dengan persentase wanita yang lebih tinggi mencapai 12%.
Temuan ini mengindikasikan bahwa target pengguna potensial aplikasi adalah pria berusia
lebih muda dengan kebiasaan cukur yang lebih rutin, sementara kelompok dengan umur
lebih tua dan frekuensi cukur lebih rendah cenderung kurang tertarik dengan aplikasi
tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma Logistik Regresi efektif dalam
mengklasifikasikan calon pengguna potensial aplikasi Pangkasin dengan akurasi 80%.
Nilai recall yang tinggi (91,8%) menunjukkan bahwa model sangat baik dalam
mengidentifikasi konsumen yang benar-benar berminat, yang penting untuk strategi
pemasaran yang efektif.

Karakteristik pengguna potensial yang teridentifikasi (umur 20-35 tahun, pria,
frekuensi cukur 2-3 kali per bulan) memberikan insight berharga untuk Tim Pangkasin
dalam mengarahkan strategi pemasaran dan pengembangan fitur aplikasi.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil akurasi 80% ini sejalan dengan
temuan Ndangi et al. (2019) yang mencapai akurasi 80% pada data testing, dan sedikit
lebih rendah dari Tran et al. (2023) yang mencapai 86-87%. Perbedaan ini dapat dijelaskan
oleh perbedaan kompleksitas data dan jumlah fitur yang digunakan.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil membuktikan efektivitas algoritma Logistik Regresi dalam
mengklasifikasikan calon pengguna aplikasi Pangkasin dengan performa yang baik,
ditunjukkan oleh akurasi 80%, recall 91,8%, precision 85%, dan F1-Score 88%. Model
yang dibangun menggunakan tiga variabel prediktor yaitu umur, jenis kelamin, dan
frekuensi cukur, berhasil mengidentifikasi karakteristik pengguna potensial sebagai pria
berusia 20-35 tahun dengan frekuensi cukur 2-3 kali per bulan. Untuk pengembangan lebih
lanjut, disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti pekerjaan, lokasi geografis,
dan penghasilan, memperluas area observasi ke wilayah lain, serta membandingkan dengan
algoritma klasifikasi alternatif seperti Random Forest atau Support VVector Machine. Secara
praktis, model ini dapat diintegrasikan ke dalam backend aplikasi Pangkasin untuk
klasifikasi real-time dan pengembangan sistem rekomendasi layanan, serta perlu dilakukan
evaluasi dan pembaruan model secara berkala agar tetap relevan dengan pola perilaku
pengguna aktual, sehingga dapat menjadi indikator strategis dalam penentuan arah
marketing dan pengembangan bisnis Startup Pangkasin.
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